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ABSTRAK

Wati, Theresia Valenta. 2025. “Praktek Hidup Rohani Anak Dalam Keluarga
Broken Home Di Stasi St. Kletus Hendrikus Nduaria”, Skripsi, Program Studi
Pendidikan Keagamaan Katolik. Sekolah Tinggi Pastoral Atma Reksa Ende.

Pembimbing : Dr. Norbertus Labu, S. Fil.,M.Si.
Kata kunci: praktik hidup rohani, anak, keluarga broken home

Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam menanamkan nilai-nilai spiritual
bagi anak. Melalui keluarga, anak belajar mengenal nilai-nilai keagamaan, berdoa,
serta membangun relasi dengan Tuhan. Kondisi keluarga yang tidak utuh seperti
broken home sering berdampak pada perkembangan kehidupan rohani anak. Di
Stasi St. Kletus Hendrikus Nduaria ditemukan beberapa anak dari keluarga broken
home yang mengalami kurangnya dukungan dalam pembentukan hidup rohani.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah praktik hidup rohani anak
dalam keluarga broken home di Stasi St. Kletus Hendrikus Nduaria. Faktor-faktor
yang memengaruhi praktik hidup rohani tersebut antara lain kurangnya
pendampingan orang tua serta minimnya teladan hidup beriman dalam keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktik hidup
rohani anak dalam keluarga broken home. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi anak-anak dari
keluarga broken home, orang tua, serta katekis di Stasi St. Kletus Hendrikus
Nduaria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik hidup rohani anak cenderung
belum dijalankan secara optimal, terutama dalam keikutsertaan pada perayaan
Ekaristi dan kegiatan sekami. Meskipun demikian, beberapa anak tetap
menunjukkan keterlibatan dalam kegiatan rohani karena adanya dukungan dari
lingkungan lain, seperti gereja dan sekolah. Hal ini menunjukkan pentingnya peran
gereja dan sekolah dalam mendukung perkembangan hidup rohani anak.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kondisi keluarga broken
home berpengaruh terhadap praktik hidup rohani anak. Oleh karena itu, diperlukan
pendampingan khusus dari keluarga, gereja, dan sekolah agar anak tetap bertumbuh
secara rohani. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji peran pastoral
gereja secara lebih mendalam dalam pendampingan anak dari keluarga broken
home.



